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Abstract

Low student participation is an obstacle in the learning process. The business
economic learning outcomes of class X1l SMK PGRI Sumber Agung still have
not reached classical completeness. The reason is that students are not active
in classroom learning. To anticipate these problems, the alternative used is
through the articulation learning model, because this model is a learning
technique so that students can work together with peers. The subjects of this
study were XII grade students of SMK PGRI Sumber Agung in the 2023/2024
academic year totaling 20 students. This research is a classroom action
research conducted collaboratively between teachers and researchers. This
research was carried out in two cycles, namely cycle I, and cycle Il. Data
collection techniques in this study were observation, tests, and documentation.
The data obtained were then analyzed descriptively quantitatively in each
cycle. To determine student learning outcomes on the material studied, test
questions were used which were then analyzed using the standard reference for
the minimum completeness criteria (KKM) >70. From the data analysis of the
research results it can be concluded that, (1) learning by using the articulation
learning model can improve the learning outcomes of XII grade students of
SMK PGRI Sumber Agung on the subject of money and banking. This can be
seen from the student learning outcomes in the pre-cycle 55%, in cycle 1 70%,
and cycle 11 90%. (2) Learning by using the articulation learning model can
improve the economic learning outcomes of XII grade students at SMK PGRI
Sumber Agung, Kecamatan Buay Madang, Kabupaten OKU Timur, this can
be seen from the average economic learning outcomes that are increasing and
the level of completeness is getting higher.

Keywords : Articulated Learning Model, Learning Outcomes

Abstrak

Rendahnya partisipasi siswa menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. Hasil belajar ekonomi bisnis
kelas XIl SMK PGRI Sumber Agung masih belum mencapai ketuntasan secara klasikal. Penyebabnya
adalah siswa tidak aktif dalam pembelajaran di kelas. Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut alternatif
yang digunakan adalah melalui model pembelajaran artikulasi, karena model ini merupakan teknik
pembelajaran agar siswa dapat berkerja sama dengan teman sebaya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
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XIl SMK PGRI Sumber Agung tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 20 siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I, dan siklus Il. Teknik pengumpul data dalam penelitian ini
observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif pada
setiap siklusnya. Untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi yang dipelajari, maka digunakan
soal tes yang kemudian dianalisis dengan menggunakan acuan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM)
>70. Dari analisis data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, (1) pembelajaran dengan melalui model
pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMK PGRI Sumber Agung pada
pokok bahasan uang dan perbankan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada prasiklus 55%, pada
siklus 1 70%, dan siklus 11 90%. (2) Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi
dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X1l di SMK PGRI Sumber Agung Kecamatan Buay
Madang Kabupaten OKU TIMUR, hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar ekonomi yang semakin
meningkat dan tingkat ketuntasan semakin tinggi.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran

PENDAHULUAN

Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, bidang pendidikan memegang
peranan penting. Dengan pendidikan, diharapkan kemampuan, mutu pendidikan dan martabat
manusia Indonesia dapat ditingkatkan. Upaya meningkatkan sumber daya manusia dilakukan
melalui jalur pendidikan formal mencakup pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Menurut Vygotsky (1978) Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan
diciptakan oleh individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Pendidikan dianggap sebagai
proses dimana siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Mengelola proses
pembelajaran didunia pendidikan diperlukan suatu keterampilan tertentu oleh guru untuk
menyampaikan sesuatu materi pelajaran. Keterampilan guru sangat diperlukan karena setiap siswa
memiliki kemampuan dan pemahaman yang berbeda sehingga siswa dapat menguasai materi
pelajaran sesuai dengan target yang telah ditetapkan kurikulum. Penyampaian materi oleh guru
supaya berhasil mencapai tujuannya perlu memperhatikan masalah yang paling penting disamping
materi pelajaran yaitu model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dan sering dijadikan bahan
pembicaraan dalam dunia pendidikan. Hal ini beralasan karena dengan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum
dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas (Suprijono, 2010). Cara mengajar sangat
diperlukan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Menggunakan model pembelajaran
sesuai dengan bahan pelajaran yang diterapkan menurut keahlian khusus, karena tidak semua
model pembelajaran dapat diterapkan dan digunakan untuk menyampaikan bahan pelajaran bagi
siswa. Bisa saja terjadi suatu tujuan pengajaran gagal tercapai hanya karena memakai model
pembelajaran yang tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang berlaku. Oleh karena itu dalam
menggunakan model pembelajaran selain menyesuaikan dengan materi pelajaran juga perlu
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dipertimbangkan hal yang lain seperti alat atau sarana yang tersedia, besar kecilnya kelas, tempat
belajar, dan juga banyak sedikitnya bahan.

Prinsip belajar merupakan petunjuk atau cara perlu diikuti untuk melakukan kegiatan
belajar. Perbuatan belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan reaksi atau hasil kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Siswa akan berhasil belajar jika guru mengajar secara
efisien dan efektif. Guru perlu mengenal prinsip-prinsip belajar seperti dalam belajar setiap siswa
harus diusahakan partisipasi aktif, belajar harus dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada siswa
untuk mencapai tujuan instruksional, belajar itu proses maka harus tahap demi tahap menurut
perkembangannya dan mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan instruksional
yang harus dicapainya sehingga siswa belajar aktif dan berhasil (Slameto, 2010).

Menurut Marzuki (2023) Perolehan yang dihasilkan dari aktivitas atau proses diri dengan
lingkungannya dikenal sebagai hasil belajar. Sedangkan menurut Rahman (2021) Ketika seseorang
memperoleh sesuatu melalui pengalaman dan mengubah perilakunya, ini disebut hasil belajar. Dari
pendapat di atas bisa disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk
mengetahui keberhasilan belajar seseorang setelah melalui aktivitas belajar. Oleh sebab itu salah
satu cara meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan meningkatkan hasil belajar siswa. Sekolah
menengah atas berusaha meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan hasil belajar
siswa disemua mata pelajaran. Setiap mata pelajaran yang diajarkan mempunyai karakteristik ilmu
yang berbeda-beda, salah satunya adalah mata pelajaran ekonomi bisnis.

Pendidik berusaha menggunakan berbagai model pembelajaran untuk mendorong siswa
untuk mengatasi masalah dan meningkatkan fokus, partisipasi, dan prestasi belajar mereka. Model
yang dapat digunakan adalah artikel. Model pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan
keingintahuan siswa. Metode ini juga dapat melakukan hal yang sama dengan memberikan peserta
didik lebih percaya diri untuk bertanya kepada instruktur tentang materi. Dalam peran ini, siswa
harus melalui wawancara dan pesan berurutan. (Zamatul, 2024).

Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif
dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa
dalam kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi
yang baru dibahas. Konsep pemahaman sangat diperlukan dalam model pembelajaran ini. Dalam
proses belajar mengajar di kelas penggunaan model sangat penting untuk menunjang keaktifan dan
Kreativitasan siswa, maka komunikasi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa akan
berjalan secara lancar. Hal ini terkait dengan adanya model artikulasi dalam proses belajar
mengajar, sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya

Berdasarkan observasi peneliti di SMK PGRI Sumber Agung Buay Madang, bahwa guru
dalam menyampaikan materi pelajaran paling banyak menggunakan model pembelajaran yang
bersifat konvensional ceramah. Melalui model tersebut, guru menjelaskan materi pelajaran secara
lisan. Sedangkan siswa hanya duduk, diam dan sekedar mendengarkan penjelasan guru, dan ketika
ada materi yang tidak dipahami mereka tidak bertanya. Hal ini bertentangan dengan prinsip belajar
yakni siswa harus aktif. Dengan kebiasaan siswa yang hanya mendengar, mencatat, maka siswa
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akan kurang bisa untuk mengemukakan pendapat, belajar kelompok, memecahkan masalah.
Tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih sangat rendah, karena guru
sendiri dalam menyajikan materi pelajaran cenderung menggunakan model pembelajaran
konvensional. Sangatlah perlu siswa memiliki keaktifan belajar yang tinggi sehingga diharapkan
meningkatkan prestasi belajarnya.

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru ekonomi, bahwa pembelajaran
ekonomi bisnis hanya melalui tatap muka secara klasikal, sehingga kurangnya seorang siswa
memahami sebuah materi hal ini disebabkan karena kurang adanya variasi dalam pembelajaran,
buku pelajaran tidak lengkap serta kurangnya minat belajar siswa dan metode yang digunakan
pendidik dalam menyampaikan materi masih bersifat konvensional secara klasikal, sehingga siswa
dalam menerima materi yang disampaikan guru kurang memahaminya. Hasil belajar ulangan
harian ekonomi bisnis pertama pada tanggal 16 maret 2024 yang peneliti terima siswa kelas XII
belum sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan yaitu > 70. Dari data
hasil belajar diketahui bahwa dari 20 siswa yang mendapat nilai tuntas (>70), sebanyak 7 atau
35%. Sedangkan yang mendapat nilai (<70), sebanyak 13 siswa atau 65%.

METODE PENELITIAN

Menurut Suharsimi Arikunto (2012) mengatakan “Salah satu cara yang strategis bagi guru
untuk meningkatkan dan/atau memperbaiki layanan pendidikan adalah dengan melakukan
penelitian tindakan kelas, Penelitian ini disebut juga rancangan penelitian tindakan kelas atau
classroom action research (CAR), prosedur penelitian dimulai dari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas XII
SMK PGRI Sumber yang berjumlah 20 siswa, yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswa
Perempuan. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi, tes dan dokumentasi.
Observasi adalah suatu metode atau pendekatan untuk mengumpulkan data dengan melakukan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan ini dapat mencakup guru yang
mengajar, cara siswa belajar, kepala sekolah yang memberikan instruksi, dan lain-lain Sukmadinata
(2011). Sedangkan tes menurut Arikunto (2010:193), adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, kemampuan, dan bakat
siswa. Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan kemampuan siswa
terhadap materi yang telah dipelajari.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti merefleksi hasil observasi
terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dan siswa di dalam kelas. Teknik analisis
data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan. Reduksi data
adalah proses menyederhanakan data yang diperoleh melalui pengamatan dengan cara memilih
data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dari pemilihan data tersebut, kemudian dipaparkan dan
akhirnya ditarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan kalimat singkat dan padat, tetapi
mengandung pengertian yang luas. Data pada penelitian ini adalah data penyeleksian hasil tes mata
pelajaran ekonomi bisnis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah rancangan penelitian tindakan kelas atau classroom action research
(CAR), prosedur penelitian dimulai dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas X1l SMK PGRI Sumber yang berjumlah
20 siswa, yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswa Perempuan. Peneliti melakukan
pengumpulan data dengan observasi, tes dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan cara peneliti merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru dan siswa di dalam kelas. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan. Reduksi data adalah proses menyederhanakan
data yang diperoleh melalui pengamatan dengan cara memilih data sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Dari pemilihan data tersebut, kemudian dipaparkan dan akhirnya ditarik kesimpulan
dalam bentuk pernyataan kalimat singkat dan padat, tetapi mengandung pengertian yang luas. Data
pada penelitian ini adalah data penyeleksian hasil tes mata pelajaran ekonomi bisnis.

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu pra siklus, siklus satu dan siklus dua.
Pelaksanaan ini dilakukan oleh peneliti di SMK PGRI kelas XII dengan pengamat guru bidang
studi ekonomi bisnis. Hasil penelitian berupa nilai angka yang diperoleh siswa dan pengamat
aktifitas guru serta aktifitas siswa sebagai analisis data kuantitatif. Pengamatan peneliti lakukan
untuk mengetahui situasi dan kondisi selama proses belajar mengajar didalam kelas.

Prasiklus dilaksanakan pada tanggal 4 Januari 2024 di kelas XII dengan materi uang dan
perbankan menggunakan model pembelajaran ceramah/konvensional. Hasil evaluasi belajar siswa
pada prasiklus dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1
Data Hasil Belajar Siswa Prasiklus

No Nilai Kategori ngah Prosentase
siswa
1 >70 Tuntas 11 55%
2 <70 Tidak tuntas 9 45%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa saat mengerjakan soal tes hasil belajar pada
prasiklus, terdapat beberapa siswa yang kurang serius sehingga hasil belajar kurang memuaskan.
Hal itu terlihat dari 20 siswa pada prasiklus terdapat 11 siswa atau 55% yang tuntas belajarnya.
Secara klasikal pembelajaran pada prasiklus dikategorikan belum tuntas karena belum mencapai
target yang telah ditetapkan.

Data hasil observasi guru pada prasiklus dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2
Hasil Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran

Keberhasilan

No Keterangan Aktivitas Guru Kriteria
yang dicapai

1 Skor yang diperoleh 41 -

2 Skor maksimum 57 -

3 Prosentase 71% Kurang

Dari hasil aktivitas guru pada prasiklus masih kurang lengkap membawa alat pembelajaran,
kurang memberi apersepsi materi, kurang menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
diterapkan, kurang membimbing siswa/fasilitator, kurang memberi kesempatan pada siswa untuk
bertanya. Hal ini tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel di atas hasil aktivitas guru selama proses
pembelajaran pada prasiklus sebesar 71%.

Pada siklus 1 ini tindakan yang dilaksanakan yaitu terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Siklus I ini dilakukan pada tanggal 5 Januari 2024 di kelas XII dengan
materi membedakan peran bank umum dan bank sentral dengan menggunakan model pembelajaran
artikulasi

Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3
Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Nilai Kategori Ju_mlah Prosentase
Siswa

1 >70 Tuntas 14 70%

2 <70 Tidak Tuntas 6 30%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa saat mengerjakan soal tes hasil belajar pada siklus I,
terdapat beberapa siswa yang keseriusannya meningkat sehingga hasil belajarpun meningkat. Hal
ini terlihat dari 20 siswa terdaau 30%. Sedangkan siswa yang telah tuntas belajarnya 20 siswa atau
70%. Secara kasikal pembelajaran pada siklus I dikategorikan belum tuntas karena belum mencapai
target yang ditetapkan.

Data hasil observasi guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4
Hasil Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran

Keberhasilan

No Keterangan Aktivitas Guru Kriteria
yang dicapai

1 Skor yang diperoleh 50 -

2 Skor maksimum 57 -

3 Persentase 87,71% Baik
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Berdasarkan tabel diatas hasil aktivitas guru selama proses pembelajaran skor yang
diperoleh sebesar 50 dari skor maksimum 57 sehingga keberhasilan pelaksanaan pembelajaran oleh
guru sebesar 87%. Dari hasil aktivitas guru pada siklus |1 masih kurang lengkap membawa alat
pembelajaran, dan kurang menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diterapkan.

Pada siklus Il ini dilakukan pada tanggal 7 Januari 2024 di kelas XII dengan materi
membedakan peran bank umum dan bank sentral dengan menggunakan model pembelajaran
artikulasi.

Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus Il dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 5
Data Hasil Belajar Siswa Siklus 11

No Nilai Kategori Ju_mlah Prosentase
Siswa

1 >70 Tuntas 18 90%

2 <70 Tidak Tuntas 2 10%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa saat mengerjakan soal tes hasil belajar pada siklus
I1, terdapat tiga siswa yang kurang serius sehingga hasil belajar kurang memuaskan. Hal itu terlihat
dari 20 siswa terdapat 2 siswa yang tidak tuntas belajarnya atau 10%, dan siswa yang tuntas
belajarnya 18 siswa atau 90%. Secara klasikal pembelajaran pada siklus Il dikategorikan tuntas
karena telah mencapai target ketuntasan dalam penelitian. Data hasil observasi guru pada siklus Il
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6
Hasil Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran

Keberhasilan

No Keterangan Aktivitas Guru  Kriteria
yang dicapai

1 Skor yang diperoleh 55 -

2 Skor maksimum 57 -

3 Prosentase 96,49% Baik

Berdasarkan tabel diatas hasil aktivitas guru selama proses pembelajaran skor yang
diperoleh sebesar 55 atau 96% hasil aktivitas guru pada siklus Il dikatakan tuntas karena telah
mencapai target yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, hasil belajar yang dilakukan guru
terhadap siswa dari prasiklus, siklus I dan siklus Il dapat dipresentasekan melalui tabel berikut :
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Tabel 7
Data Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I, Siklus 11
No Hasil Jumlah Siswa Prosentase
Belajar T TT T TT
1 Prasiklus 11 9 55% 45%
2 Siklus | 14 6 70% 30%
3 Siklus Il 18 2 90% 10%

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar 15% dari
prasiklus ke siklus I, dan 20% dari siklus | ke siklus Il. Dengan demikian terjadi rata-rata
peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran sebesar 18%.

Berdasarkan hasil kegiatan guru dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran
artikulasi dilakukan melalui pengamatan langsung oleh observer, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 8
Hasil Aktivitas Kegiatan Guru dalam Pembelajaran

Jumlah Skor Kegiatan Guru

No Keterangan

Prasiklus Siklus | Siklus 11
1 Jumlah Skor 41 50 55
2 Skor Maksimum 57 57 57
3 Presentase 71% 87,71% 96,49%

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah skor kemampuan guru dalam menguasai proses kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi pada siklus I sebesar 50 atau
87,71%, dan siklus Il sebesar 55 atau 96,49%. Dengan demikian penerapan model pembelajaran
artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X1l SMK PGRI Sumber Agung pada mata
pelajaran ekonomi bisnis. Hal ini sama dengan penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh
Zamatul (2023) dengan judul meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
artikulasi pada mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII B di MTsS Darul dapat terlihat pengamatan
peningkatan aktivitas siswa meningkat dari 68,72% pada siklus | sedangkan dengan siklus II
meningka menjadi 88,20%. Sedangkan nilai rata-rata tes nilaai angka belajar dalam siklus utama
nilai rata-rata yaitu 72,22, Selanjutnya Siklus ke 2 ningkat menjadi 80,83 % pada topik tentang
bagaimana masyarakat Indonesia berubah pada masa penjajahan dan bagaimana semangat
kebangsaan tumbuh. Dapat diisimpulkan nilai hasil belajar telah (KKM) yang telah ditetapkan
yaitu 75. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan menerapkan model pembelajaran
artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XII SMK PGRI Sumber Agung Tahun
2024.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
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siswa dalam proses pembelajaran mata pelajaran ekonomi bisnis dikelas XII SMK PGRI Sumber
Agung Kecamatan Buay Madang. Peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran mata
pelajaran ekonomi bisnis ini terlihat dari hal-hal sebagai berikut :

1. Dalam kegiatan memperhatikan guru menerangkan pada siklus | skor yang diperoleh 45 atau
75% dan siklus Il skor yang diperoleh 52 atau 87%.

2. Dalam kegiatan diskusi/mewawancarai pada siklus | skor yang diperoleh 44 atau 73% yang
terdiri dari 3 siswa pasif,10 siswa sedang, dan 7 siswa aktif. Siklus 11 skor yang diperoleh 51
atau 85% yang terdiri dari 1 siswa pasif, 7 siswa sedang, dan 12 siswa aktif

3. Dalam kegiatan menyampaikan hasil diskusi/mewawancarai pada siklus | skor yang diperoleh
48 atau 80% yang terdiri dari dari 2 siswa tidak aktif, 8 siswa kurang aktif, dan 10 siswa sangat
aktif. Siklus Il skor yang diperoleh 53 atau 88% yang terdiri dari dari 1 siswa tidak aktif, 5
siswa kurang aktif, dan 14 siswa sangat aktif.

4. Dalam kegiatan bertanya kepada guru pada siklus I skor yang diperoleh 25 atau 41% yang
terdiri dari 3 siswa yang tidak bertanya, 5 siswa yang ragu bertanya, dan 4 siswa yang bertanya.
Siklus 11 skor yang diperoleh 30 atau 50% yang terdiri dari 2 siswa yang tidak bertanya, 5
siswa yang ragu bertanya, dan 6 siswa yang bertanya.

5. Dalam kegiatan mengerjakan latihan pada siklus | skor yang diperoleh 49 atau 82% yang
terdiri dari 2 siswa tidak serius, 7 siswa kurang serius, dan 11 siswa yang serius. Siklus Il skor
yang diperoleh 53 atau 88% yang terdiri dari 2 siswa tidak serius, 3 siswa kurang serius, dan
15 siswa yang serius.

6. Dari hasil belajar ekonomi siswa dengan diterapkan model pembelajaran artikulasi pada siklus
| ada 14 siswa atau 70% yang tuntas, dan siklus 1l ada 18 siswa atau 90% yang tuntas.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi siswa dan
hasil belajar dalam pembelajaran tergolong tinggi, dan penerapan model pembelajaran artikulasi
berhasil meningkatkan partisipasi siswa dan hasil belajar dalam proses pembelajaran mata
pelajaran ekonomi di kelas XII SMK PGRI Sumber Agung Kecamatan Buay Madang. Hal ini
sangat relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pembelajaran menjadi
lebih efektif karena komunikasi antar siswa menjadi lebih terbuka tanpa rasa takut dan rasa malu.
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